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Menutur bahasa wakaf diartikan dengan menahan, 
sedangkan menurut syara' diartikan dengan 
menahan harta tertentu yang dapat dipindah yang 
mungkin untuk dimanfaatkan besertaan dengan 
utuhnya barang, dan menghentikan tasarruf untuk 
dialokasikan kearah kebaikan demi mendekatkan 
diri kepada Allah Swt. 
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Syarat orang yang mewakafkan adalah sah 
ucapannya dan berhak untuk melakukan tabarru '. 1 


Yang dimaksud dengan sah ucapannya adalah dapat diterimanya ucapan, tidak seperti anak 
kecil atau orang gila yang tidak dianggap ucapannya. Yang dimaksud dengan tabarru’ adalah 
mengalokasikan harta tanpa ada imbal balik seperti menshodaqohkan harta. 
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Wakaf diperbolehkan dengan tiga syarat, dalam 
sebagian redaksi disebutkan; wakaf hukumnya 
boleh dan memiliki tiga syarat 

1. Barang yang diwakafkan dapat dimanfaatkan 
dengan utuh. Manfaat tersebut harus diperboleh 
oleh syara' serta sesuai dengan tujuan 
umumnya. Maka tidak sah wakaf alat malahi 
(karena tidak diperbolehkan oleh syara') dan 
tidak sah pula wakaf dirham untuk dibuat 
hiasan (karena tidak sesuai dengan tujuan 
umumnya). Tidak disyaratkan barang wakaf 
harus bermanfaat seketika itu, maka sah wakaf 
budak dan keledai yang keduanya masik kecil 
(karena kelak ketika besar dapat dimanfaatkan), 
adapun barang yang barangnya tidak utuh 









(ketika dimanfaatkan] seperti makanan dan 
parfum maka tidak sah diwakafkan. 

2. Syarat kedua, wakaf terjadi atas asal yang sudah 
wujud dan far' yang tidak terputus, hal ini 
mengecualikan wakaf terhadap anak yang akan 
dilahirkan kemudian kepada orang-orang faqir, 
dan ini disebut dengan munqoti' awal (terputus 
awalnya), dan apabila tidak mengatakan 
"kemudian pada orang-orang faqir" maka 
disebut dengan munqoti' awal dan akhir 
(terputus awal (asal] dan akhir (far']]. Ucapan 
mushanif berupa "far' yang tidak terputus" 
mengecualikan dari wakaf yang terputus 
akhirnya seperti ucapan "aku wakafkan ini atas 
zaid kemudian keturunannya" dan tidak 
menambahkan lagi, dan dalam hal ini terdapat 
dua pendapat, yang pertama mengatakan batal 
sebagaimana ketika terputus awalnya, ini adalah 
pendapat mushanif akan tetapi pendapat yang 
dianggap unggul mengatakan hal ini sah. 

Syarat ketiga, wakaf tidak terjadi dalam hal yang 
di haramkan, maka tidak sah wakaf untuk 
meramaikan gereja untuk beribadah. 2 


2 

Alat malahi adalah alat-alat musyik yang dapat membuat seseorang lupa kepada Allah Swt. 
Yang dimaksud asal adalah orang atau golongan pertama yang diberi hak atas barang wakaf. 
Yang dimaksud dengan far’ adalah merang yang mendapatkan hak atas barang wakaf setelah 
asal habis. 

Dinamakan munqathi' awal adalah karena yang awal yaitu anak belum wujud. 




Ucapan mushanif memberi pemahaman tidak 
disyaratkan dalam wakaf agar muncul tujuan qurbah 
(ibadah) bahkan yang terpenting adalah tidak 
adanya kemaksiatan, baik tampak tujuan qurbah 
seperti halnya wakaf atas orang-orang faqir atau 
tidak seperti wakaf atas orang-orang kaya. 
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Disyaratkan dalam wakaf agar tidak dibatasi dengan 
waktu seperti “aku wakafkan ini selama satu tahun”, 
dan agar tidak di gantungkan seperti "ketika datang 
awal bulan, maka sungguh aku wakafkan ini". 
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Wakaf disesuaikan dengan syarat (ketentuan) dari 
wakif (orang yang mewakafkan) berupa 








mendahulukan sebagian mauquf alaih (orang yang 
menjadi tujuan wakaf) seperti "aku wakafkan 
kepada anak-anakku yang paling wira'i, atau 
mengakhirkan sebagian mauquf alaih seperti "aku 
wakafkan ini kepada anak-anakku dan ketika 
mereka habis maka kepada anak-anak mereka”, atau 
menyamaratakan mauquf alaih seperti "aku 
wakafkan kepada anak-anakku dengan sama antara 
laki-laki dan perempuan”, atau melebihkan kepada 
sebagian mauquf alaih seperti "aku wakafkan 
kepada anak-anakku, jatah bagian anak laki-laki 
sebanding dengan jatah bagian dua anak 
perempuan. 



